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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR,
REPUBLIK INDONESIA

Menimbang . bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 12 ayat (3)
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2006 tentang
Perizinan Reaktor Nuklir, perlu menetapkan Peraturan
Kepala Badan Pengawas Tenaga Nuklir tentang
Ketentuan Desain Sistem Proteksi terhadap Kebakaran
dan Ledakan Internal pada Reaktor Daya,;

Mengingat > 1. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1997 tentang
Ketenaganukliran (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1997 Nomor 23, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3676);

2. Peraturan Pemerintan Nomor 43 Tahun 2006
tentang Perizinan Reaktor Nuklir (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 106,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4668);
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS TENAGA

NUKLIR TENTANG KETENTUAN DESAIN SISTEM
PROTEKSI TERHADAP KEBAKARAN DAN LEDAKAN
INTERNAL PADA REAKTOR DAYA.

Pasal 1

Dalam Peraturan Kepala Badan Pengawas Tenaga Nuklir ini, yang
dimaksud dengan:

1.

Desain adalah hasil dari pengembangan konsep dan rencana yang
rinci, yang didukung perhitungan (analisis) dan disertai spesifikasinya
untuk suatu fasilitas dan bagian-bagiannya.

Kebakaran adalah proses terbakarnya bahan mudah terbakar secara
tidak terkendali yang ditandai dengan emisi panas yang disertai asap
dan/atau nyala api.

Ledakan adalah reaksi oksidasi atau dekomposisi seketika yang
menghasilkan peningkatan suhu dan/atau tekanan.

Bahan Mudah Terbakar adalah bahan yang dapat terbakar dengan
sangat cepat dan menimbulkan panas yang sangat tinggi disertai asap.

Beban Kebakaran adalah sejumlah energi panas yang dilepaskan
akibat terbakarnya bahan mudah terbakar di dalam ruangan,
termasuk dinding, partisi, lantai, dan langit-langit.

Kompartemen Kebakaran adalah bangunan atau bagian dari
bangunan yang dinding, lantai, dan langit-langitnya diselubungi oleh
penghalang tahan api dengan tingkat tahan api yang tinggi sehingga
dapat menahan beban kebakaran dalam bagian tersebut.

Sel Kebakaran adalah area terpisah untuk menempatkan struktur,
sistem, dan komponen redundan yang penting untuk keselamatan
sebagai antisipasi apabila struktur, sistem, dan komponen tersebut
tidak dapat dilindungi oleh kompartemen kebakaran.

Tingkat Tahan Api adalah durasi kemampuan sistem proteksi
kebakaran pasif untuk melaksanakan fungsinya sesuai standar uji
tahan api.

Penghalang Kebakaran adalah pembatas tahan api yang digunakan
untuk mencegah penyebaran api.
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Pasal 2

Peraturan Kepala BAPETEN ini mengatur persyaratan Desain sistem
proteksi Kebakaran dan Ledakan internal di reaktor daya yang
berpendingin air dan berlokasi di darat.

Ketentuan mengenai Kebakaran dan Ledakan yang diakibatkan oleh
sumber eksternal diatur tersendiri dalam Peraturan Kepala BAPETEN.

Pasal 3

Sistem proteksi Kebakaran dan Ledakan internal bertujuan untuk
melindungi struktur, sistem, dan komponen yang penting untuk
keselamatan terhadap bahaya Kebakaran dan Ledakan yang
bersumber dari dalam fasilitas reaktor.

Sistem proteksi Kebakaran internal harus didesain mampu
menjalankan fungsi :

a. pencegahan terjadinya Kebakaran;
b. deteksi dan pemadaman Kebakaran; dan
c. mitigasi dampak Kebakaran.

Sistem proteksi Ledakan internal harus didesain mampu menjalankan
fungsi:

a. pencegahan terjadinya Ledakan;
b. minimalisasi risiko Ledakan; dan
c. mitigasi dampak Ledakan.

Peristiwva Ledakan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) meliputi
Ledakan yang diakibatkan oleh lepasan cairan dan/atau gas mudah
terbakar dari sistem reaktor daya.

Pasal 4

Pencegahan terjadinya Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (2) huruf (a) dilakukan melalui upaya dalam mendesain
gedung dan upaya Desain untuk pencegahan Kebakaran.

Upaya dalam mendesain gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
mencakup :

a. konstruksi dan tata letak;

b. penggunaan kompartemen Kebakaran;

c. penggunaan sel Kebakaran; dan/atau

d. minimalisasi efek sekunder Kebakaran dan sistem pemadaman.

Upaya Desain untuk pencegahan Kebakaran sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) mencakup :
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